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Abstract  
The use of influencers from celebrities as ambassadors for behavior change and campaigns for enforcing health 
protocols has made the Government and the Task Force for Handling Coronavirus Disease (Covid-19) in 
Indonesia not considered serious. The activities of a number of influencers who invite controversy, such as 
neglecting to wear masks or even holding a crowd, are considered counter-productive and valuations of money, 
considering that the cost of using celebrity services reaches billions of rupiah. The government should evaluate 
the involvement of influencers in health communication and education. Although many developed countries use 
influencers and it is proven that research is quite helpful in handling health problems. This reality shows that there 
is a gap regarding the impact of using influencers in the country with positive results that occurred in several other 
countries such as Canada. This article systematically reviews the ideal and appropriate influencers to be involved 
in socialization and literacy activities in building community health resilience. The research question in this article 
was: “How to identify a credible influencer in health communication?” The objective this research is to obtain an 
indicator of influencer credibility. The theory used is Social Cognitive Theory, while the research method is 
systematic review. The finding of this study are that popularity, competence, behavior and trust are indicators of 
the credibility of a health influencer. This finding is relevant to previous research on the contribution in Canadian 
society (2014).   
Keywords: Competence; credibility; influencers; popularity; public health. 
 
Abstrak  
Pemanfaatan influencer dari kalangan selebriti sebagai duta perubahan perilaku dan kampanye penegakan 
protokol kesehatan, membuat pemerintah dan Satuan Tugas (Satgas) Penanganan Coronavirus Disease (Covid-
19) di Indonesia dianggap tidak serius.  Aktivitas sejumlah influencer yang mengundang kontroversial seperti abai 
memakai masker atau malah mengadakan kerumunan, dianggap kontra produktif dan dianggap menghabiskan 
uang negara mengingat biaya jasa selebritis mencapai milliaran rupiah. Pemerintah sepatutnya mengevaluasi 
keterlibatan influencer dalam komunikasi dan penyuluhan kesehatan. Meskipun banyak negara maju 
memanfaatkan influencer dan dibuktikan riset cukup membantu dalam penanganan masalah kesehatan. 
Realitanya, terdapat kesenjangan soal dampak pemanfaatan influencer di Tanah Air dengan hasil positip yang 
terjadi beberapa negara lainnya seperti di Kanada. Artikel ini mengulas secara sistematis perihal influencer yang 
ideal dan tepat untuk dilibatkan dalam kegiatan sosialisasi dan literasi dalam membangun ketahanan kesehatan 
masyarakat. Pertanyaan penelitian dalam studi ini adalah: “Bagaimana mengidentifikasi seorang influencer 
memiliki kredibilitas dalam komunikasi kesehatan?” Tujuan penelitian ini adalah memperoleh indikator 
kredibilitas influencer. Teori yang digunakan adalah Teori Sosial Kognitif, sedangkan metode penelitiannya 
adalah systematic review. Temuan studi ini adalah popularitas, kompetensi, perilaku dan kepercayaan merupakan 
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indikator penentu kredibilitas seorang influencer kesehatan. Temuan ini relevan dengan penelitian sebelumnya 
mengenai kontribusi influencer dalam upaya menekan kasus obesitas pada masyarakat di Kanada.   
Kata Kunci: Kompetensi; kredibilitas; popularitas; influencer; kesehatan masyarakat. 
 

 
PENDAHULUAN 

Pemanfaatan influencer dari kalangan selebriti dalam kegiatan komunikasi dan penyuluhan 
kesehatan membuat pemerintah dan Satuan Tugas (Satgas) Penanganan Covid-19 dianggap tidak serius 
menuntaskan persoalan pandemi di Indonesia. Aktivitas sejumlah selebriti yang mengundang 
kontroversial seperti abai memakai masker atau sengaja menimbulkan kerumunan, kontradiktif dengan 
penunjukan mereka sebagai influencer dalam penerapan protokol kesehatan atau bahkan duta 
perubahan perilaku. 

Kontradiktif terjadi ketika beberapa selebritis yang dipilih sebagai influencer oleh Pemerintah 
untuk membantu melakukan sosialisasi dan menjadi teladan dalam menerapkan protokol kesehatan, 
ternyata perilaku yang mereka tunjukkan tidak sesuai dengan harapan. Sebagai contoh, kasus Raffi 
Ahmad yang melanggar protokol kesehatan usai menjalani vaksin Covid-19 perdana bersama Presiden 
Widodo (Hakim, 2021). Begitu influencer Erdian Aji Prihartanto alias Anji tampil kontroversial dengan 
menayangkan video tentang obat Covid-19 di akun Youtube miliknya (Anugerah, 2020). 

Pada saat pandemi Covid-19 terjadi, Pemerintah bekerja keras dalam penanganan korban, 
penyediaan sarana dan prasarana kesehatan yang secara kualitas dan kuantitas belum siap menghadapi 
gelombang penyebaran virus Corona. Begitu juga soal pengadaan vaksin secara mandiri atau impor, 
diikuti program vaksinasi nasional yang dimulai awal 2021 menggunakan vaksin Sinovac dari China. 
Namun, keberadaan vaksin tersebut menjadi permasalahan baru dengan adanya pro dan kontra di 
masyarakat, dan ini menjadi tugas tambahan Pemerintah untuk mengedukasi masyarakat terkait manfaat 
vaksin (Aulia, 2021). 

Sebelumnya pihak Pemerintah sudah meningkatkan sosialisasi dan literasi kepada masyarakat 
agar patuh menerapkan protokol kesehatan dengan kampanye “memakai masker, menjaga jarak dan 
mencuci tangan dengan sabun (3M)” serta membangun perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Hal 
tersebut diperkuat dengan terbitnya Instruksi Presiden nomor 6 tahun 2020 tentang peningkatan disiplin 
dan penegakan hukum protokol kesehatan di dalam pencegahan serta pengendalian Corona virus 
disease 2019 (Listyaningrum, 2021). 

Pemerintah melalui Kementerian Kesehatan dan Satgas Covid-19 telah banyak melaksanakan 
promosi kesehatan baik secara langsung melalui penyuluhan maupun tidak langsung yaitu melalui 
media massa. Namun hal itu dianggap belum cukup sehingga Presiden mengundang sejumlah 
influencer selebriti untuk terlibat dalam kegiatan promosi kesehatan di masyarakat. Selebriti yang 
sedang mencapai puncak ketenaran seperti Raffi Ahmad, Atta Halilintar, Anji Manji diundang ke Istana 
pada Juni 2020. Diikutsertakannya para selebriti atas pertimbangan posisi mereka sebagai idola yang 
memiliki pengikut atau pengemar yang banyak dengan harapan sosialisasi kesehatan lebih didengar, 
ditiru dan diterapkan oleh penggemarnya (Nathaniel, 2020). 

Eksistensi para selebriti yang dilibatkan Presiden Joko Widodo tersebut diharapkan dapat 
mempercepat gerakan penyadaran masyarakat untuk menerapkan protokol kesehatan. Terlibatnya 
influencer dalam menerapkan protokol kesehatan bercermin dari adanya beberapa negara yang sukses 
memanfaatkan influencer dalam menerapkan sebuah program, seperti Kanada yang memanfaatkan 
influencer untuk mengajak masyarakat memakan makanan sehat. Hasil penelitian menunjukkan 
keterlibatan influencer dalam kampanye mengkomsumsi makanan sehat terbukti secara signifikan 
mampu mengajak publik melaksanakan program tersebut (Krystyna, 2019). 

Pada penelitian lainnya di Kanada, pemanfaatan influencer cukup membantu efektivitas program 
pemerintah dalam upaya memerangi obesitas. Jadi, di samping program utama dalam bentuk regulasi 
dan promosi kesehatan juga diperkuat dengan peran influencer yang secara personal merupakan bentuk 
intervensi sekaligus program kunci dalam memerangi obesitas di Alberta dan Monitoba, Kanada. Hasil 
survei terhadap 1.765 influencer di lima wilayah menunjukkan, mereka mensosialisasikan secara 
individu dan tatap muka (Raine et al., 2014). 

Meskipun demikian penggunaan influencer untuk menerapkan protokol kesehatan di Indonesia 
pada kenyataannya tidak berjalan mulus. Mengingat tidak semua artis melaksanakan perannya sebagai 
influencer kesehatan dengan baik. Raffi Ahmad yang menjadi salah satu artis untuk menjalani vaksin 
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Sinovac pertama kalinya, lupa memainkan perannya sebagai influencer. Setelah divaksin, dia 
menghadiri sebuah pesta dan membuka masker yang secara tidak sengaja tertangkap kamera dan 
beredar di media massa maupun media sosial (Taher, 2021). 

Kasus Raffi menimbulkan kontroversi di masyarakat terutama di kalangan para penggemarnya. 
Mereka mempertanyakan tindakan Pemerintahan Joko Widodo memakai influencer, karena dianggap 
sebagai pemborosan uang negara bernilai miliaran rupiah, padahal masing-masing humas kementerian 
sudah memiliki anggaran untuk menjalankan kebijakan atau program kesehatan (Iswinarno, 2020). 

Influencer yang tersandung kasus kontroversial dinilai tidak memenuhi syarat atau tidak pantas 
diangkat sebagai duta perubahan perilaku, sehingga menghadirkan tekanan agar Pemerintah meninjau 
ulang rekrutmen influencer sebagai bagian sosialisasi dan literasi menghadapi pandemi.  Dampaknya 
pemanfaatan influencer di Indonesia masih menjadi polemik walaupun pada dasarnya influencer dapat 
menjadi sebuah alternatif dalam memberikan informasi publik pada masa pandemi (Alam, 2020).  

Realita tersebut menggambarkan, influencer merupakan salah satu elemen masyarakat yang 
memiliki potensi dalam upaya meningkatkan kualitas hidup sebuah bangsa. Namun permasalahannya 
siapa dan bagaimana influencer yang dapat memenuhi harapan Pemerintah dalam upaya mendukung 
penyebaran informasi dan sosialisasi mengenai pentingnya penerapan protokol kesehatan. Kriteria 
seperti apa yang harus dimiliki oleh seorang influencer agar kegiatan atau tindakan komunikasi dan 
penyuluhan kesehatan yang dilakukan para duta perubahan perilaku tersebut dapat diikuti oleh 
masyarakat. 

Kajian mengenai kriteria influencer yang diharapkan mampu menjadi teladan, dapat dikaitkan 
dengan Teori Sosial Kognitif yang membahas mengapa orang-orang cenderung meniru apa yang 
dilihatnya melalui media (Yanuardianto, 2019). Media dalam hal ini berupa materi, tayangan, aktor 
serta figur publik yang intens tampil di media massa baik cetak, elektronik maupun media baru. 
Eksistensi para tokoh idola dan figur yang selanjutnya digadang sebagai influencer produk, pemasaran, 
sosialisasi program dan sebagainya, kini kerap menjadi pertimbangan penting bagi divisi pemasaran, 
produsen hingga pemerintah untuk memanfaatkan jasa influencer (Girsang, 2019). Dengan demikian 
perlu dikaji dan dirumuskan mengenai influencer yang layak dan perlu dilibatkan dalam sebuah 
kegiatan komunikasi dan penyuluhan kesehatan.  

Pertanyaan penelitian yang muncul dengan latar belakang sebagaimana diuraikan di atas adalah: 
“Bagaimana mengidentifikasi kredibilitas influencer dalam upaya ketahanan kesehatan masyarakat?” 
Sedangkan tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui indikator apa saja yang menjadi penentu 
kredibilitas influencer dalam sebuah kegiatan komunikasi dan penyuluhan kesehatan.   

Manfaat studi ini adalah untuk kegunaan praktis sebagai sumber referensi dan masukan bagi 
pemerintah, pengusaha, organisasi dan pemangku kepentingan lainnya, agar mempertimbangkan 
sejumlah indikator yang dapat mempengaruhi kredibilitas seorang influencer ketika ditugaskan 
mengemban sebuah pesan komunikasi. 

 
KERANGKA TEORI 

 Studi ini menggunakan Teori Sosial Kognitif (Social Cognitive Theory) yang dipopulerkan oleh 
psikolog Albert Bandura. Teori itu menjelaskan mengapa orang-orang cenderung meniru apa yang 
dilihatnya di lingkungan sosialnya, selain melihat proses belajar melalui pengamatan yang bergantung 
pada sejumlah factor, seperti kemampuan subyek dalam memahami dan mengingat apa yang dilihatnya, 
mengidentifikasi karakter media dan lainnya yang membimbing pada proses pemodelan perilaku.  

Melalui pengamatan akan diperoleh pengetahuan, keterampilan, strategi, keyakinan dan sikap. 
Selain itu seseorang juga melihat model atau contoh guna mempelajari kegunaan dan kesesuaian 
perilaku yang merupakan dampak dari yang dimodelkan, kemudian bertindak sesuai dengan keyakinan 
mengenai kemampuan mereka dan hasil yang diharapkan dari tindakan itu (Yanuardianto, 2019). Secara 
garis besar, kerangka pemikiran pada penelitian ini digambarkan pada Chart 1 berikut ini. 
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Chart 1. Kerangka Konseptual 
 

     Kredibilitas seorang influencer dari kalangan selebritis dalam melaksanakan komunikasi dan 
penyuluhan kesehatan ditentukan oleh sejumlah indikator yang apabila dipenuhi akan membuat para 
influencer dapat menjalankan peran dan fungsinya, sebagai figur yang diteladani dan diikuti oleh 
masyarakat, sebagaimana dijelaskan dalam Teori Sosial Kognitif. Albert Mandura menyatakan, 
khalayak akan belajar dan bersikap melalui proses pengamatan dan meniru.  

Indikator yang menentukan kredibilitas influencer antara lain, propolaritas, kompetensi, perilaku 
dan kepercayaan, sehingga dengan terpenuhinya indikator tersebut akan terbangun kredibilitas 
influencer sebagai bagian dari upaya melakukan perubahan sosial demi terciptanya keamanan kesehatan 
publik. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian mengenai indikator penentu kredibilitas influencer dalam kegiatan komunikasi dan 
penyuluhan kesehatan dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan metode sistematika review. Pada 
metode penelitian ini, dilakukan identifikasi, evaluasi, dan interpretasi untuk semua hasil penelitian 
yang relevan terkait pertanyaan penelitian tertentu, topik tertentu, atau fenomena yang menjadi 
perhatian (Fitroh et al., 2017).  

Adapun sumber data penelitian berasal dari publikasi jurnal ilmiah, buku dan media massa serta 
data lainnya. Pendapat lain terkait sistematika review adalah salah satu metode yang penerapannya 
menggunakan review, telaah, evaluasi terstruktur, pengklasifikasian dan pengkategorian berbasis 
penelitian sebelumnya. Sedangkan untuk langkah dan strategi pelaksanaan sistematic review sangat 
terencana dan terstruktur sehingga metode ini berbeda dengan metode lainnya seperti studi literatur 
(Hariyati, 2010). 
 

HASIL PENELITIAN 
Keterlibatan influencer dalam kegiatan sosialisasi dan promosi telah banyak dipraktikan di sektor 

bisnis dan perdagangan. Influencer telah menjadi bagian penting dalam kegiatan pemasaran produk 
maupun jasa. Kontribusi influencer dinilai cukup signifikan dalam meningkatkan angka penjualan 
maupun popularitas, terbukti dengan adanya influencer yang dapat mengubah perilaku masyarakat ke 
arah yang lebih konsumtif terutama di era ekonomi digital seperti saat ini (Fadhilah, 2021). 

Influencer oleh perusahaan dagang serta biro iklan, terbukti memberi kontribusi positip dan bisa 
menjadi referensi bagi organisasi nirlaba maupun pemerintah di sejumlah negara. Influencer tidak selalu 
berasal dari kalangan selebriti yaitu para seniman dari dunia musik, tari, drama, film dan sejenisnya, 
namun influencer bisa juga dari kalangan pelajar atau masyarakat biasa yang memiliki aktivitas tinggi 
di media sosial. Pada saat ini siapapun dapat menjadi influencer yang dapat mempengaruhi orang 
banyak dan memungkinkan setiap orang dapat menjadi pusat perhatian banyak orang. Kondisi tersebut 
menurut Senft (2008) disebut sebagai microcelebrity yaitu gaya baru online performance yang 
melibatkan tindakan peningkatan popularitas melalui teknologi web seperti video, blog dan situs 
jejaring sosial (Maulana, 2020). 

Pengikut atau follower yang banyak, intensitas postingan dan variasi muatan (content) yang 
beragam menjadi pertimbangan dipilihnya influencer dari kalangan nonselebriti. Pada kenyataannya 
influencer yang memiliki kredibilitas telah memberi dampak positip dan siginifikan dalam 
meningkatkan pendapatan atau penjualan di sektor perdagangan bisnis dan pemasaran. Influencer yang 
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memiliki kredibilitas tinggi sangat besar perannya dalam pembentukan electronic Word Of Mouth 
(eWOM) positif produk yang dipromosikan, sehingga secara langsung dapat meningkatkan nilai positif 
pada persepsi merek di masyarakat. Hal ini menunjukkan keberhasilan influencer mampu membuat 
khalayak memahami informasi mengenai produk dan tergerak ingin membelinya (Riama, 2021). 

Pemanfaatan influencer dalam membantu proses penyebaran informasi dan sosialisasi sebuah 
program atau regulasi Pemerintah, tentu dilakukan dengan mempertimbangkan banyak hal yang bersifat 
mendukung tujuan program. Hal ini dikarenakan influencer mempunyai banyak pengikut di internet. 
Setiap kata yang diucapkan influencer akan dijadikan patokan guna memahami bidang industri yang 
digeluti. Influencer bisa seorang blogger, vlogger, jurnalis, para akademisi, para professional, selebritis 
atau pengguna media sosial yang mempunyai jumlah pengikut tertentu (Arief et al., 2019). 

Adapun secara sistematis, kredibilitas seorang influencer dibangun atas: Pertama,  kredibilitas 
influencer. Kredibilitas influencer dibangun atas  popularitas, terkenal atau ngetop dalam artian banyak 
dikenal masyarakat, karena sering muncul di media massa (Noor, 2008). Popularitas influencer 
ditentukan sejumlah indikator seperti keterkenalannya di masyarakat dan dominasi penampilan di 
media massa atau ruang public. Ketenaran dan dominasi publisitas merupakan hal yang penting bagi 
seorang artis sebab indikator dasar popularitas itulah yang menyebabkan seorang artis dapat bertahan 
menjalankan profesinya (Pattipeilohy, 2015). 

Khusus bagi influencer dari kalangan selebriti entertainment maupun internet, ada indikator lain 
yaitu capaian pendapatan (income) seorang influencer. Setiap influencer mempunyai pendapatan 
berbeda-beda setiap bulannya yang bisa diperoleh dari endorsement. Para produsen akan membayar 
para Youtuber yang menggunakan barang-barang mereka di tayangan video atau media sosial. 
Kemudian melalui Google Adsense yaitu sejenis banner iklan itu akan muncul di bagian bawah video 
secara random saat video diakses khalayak. Selanjutnya ada Youtube yang akan memberikan uang 
kepada pengisi konten dengan menaruh pop-up iklan pada awal, tengah dan akhir video dan itu 
tergantung berapa lama durasi video tersebut. Terakhir Patreon sebuah platform yang bekerjasama 
dengan Youtube, di mana penggemar diharuskan membayar untuk perbulannya untuk setiap akun 
Youtube atau influencer favoritnya (Dermawan, 2019). 

Indikator tambahan berikutnya adalah capaian jumlah pengikut seseorang (follower) di media 
sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, YouTube dan sebagainya. Sedangkan influencer adalah 
orang yang mempunyai follower yang banyak di dalam media sosial tertentu dan para influencer 
tersebut dianggap sebagai pemimpin opini yang dipercaya oleh komunitas atau penggemarnya 
(Abednego, 2021). Jumlah follower  seorang influencer dapat dilihat dari banyaknya like dan share serta 
jumlah komentar pada akun mereka (Hanifawati et al., 2019). Indikator pendapatan dan jumlah pengikut 
yang besar berkorelasi atau melengkapi indikator dasar ketenaran dan publisitas influencer. 

Mengacu pemanfaatan selebriti seperti Raffi Ahmad, Atta Halilintar serta Anji sebagai influencer 
kesehatan, bila ditinjau dari perspektif popularitas, tentu bukan sebuah persoalan karena secara faktual 
ketiganya memiliki ketenaran, dominasi dalam publisitas dalam pandangan masyarakat, baik dengan 
isi wacana yang positip maupun negatif. Begitu juga dalam hal pendapatan dan jumlah follower yang 
banyak. Follower Raffi Ahmad mencapai 54,9 juta, Atta Halilintar 17 juta follower dan Anji 19 juta 
follower. Angka-angka tersebut menunjukkan, ketiga influencer memiliki popularitas tinggi dalam 
pandangan masyarakat. 

Kedua, kompetensi, yaitu pengetahuan, keterampilan, wawasan serta pendidikan formal, 
nonformal maupun sikap yang dimiliki seseorang pada sebuah bidang atau keilmuan tertentu. 
Sedangkan menurut Richey (2001) kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan serta sikap yang 
memungkinkan seseorang melakukan aktivitas secara efektif pada saat menjalankan tugas dan fungsi 
pekerjaan yang disesuaikan dengan standar yang telah ditentukan (Pribadi, 2009). 

Sedangkan Mc.Lelland dalam Moeherono (2012) mendefinisikan kompetensi merupakan 
karakteristik dasar personel yang menjadi faktor penentu sukses tidaknya seseorang dalam mengerjakan 
pekerjaan atau pada situasi tertentu (Pattiasina, n.d.). Dimensi kompetensi seseorang dapat juga disebut 
kepakaran, dan keahlian seseorang ditentukan banyak instrumen seperti disebut di awal kompetensi 
tidak selalu disertai legalisasi akademik, tetapi kompetensi selalu berkaitan dengan profesionalitas. 

Pemilihan influencer untuk tujuan membantu sosialisasi dan penyuluhan kesehatan perlu 
mempertimbangkan faktor kompetensi. Indikator pengetahuan dan wawasan terhadap pesan yang akan 
disampaikan menjadi tolak ukur sejauhmana seorang selebriti dianggap berkompeten sebagai influencer 
kesehatan. Dalam hal ini pengetahuan yang dimiliki yaitu terkait penerapan protokol kesehatan dan 
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perilaku hidup bersih dan sehat. Untuk itu perlu melihat karakteristik influencer yang dapat menarik 
audiens yaitu menunjukkan baik secara verbal, kecerdasan, ambisius, dan produktif. Adapun personal 
yang positip untuk seorang influencer yaitu melakukan aktivitas postingan dengan frekuensi yang telah 
ditentukan serta melibatkan audiens, memiliki rujukan yang memperlihatkan seberapa kredibel seorang 
influencer (Arief et al., 2019). 

Indikator kompetensi berikutnya adalah keterampilan atau kecakapan seorang selebriti dalam 
upaya penanganan masalah kesehatan. Bersama indikator pendidikan, merupakan indikator kompetensi 
yang berorientasi pada kemampuan seseorang yang direkomendasikan oleh legalitas akademik. 
Legalitas dimaksud ditunjukkan dengan pengalaman mengikuti pendidikan formal seperti Sekolah 
Keperawatan, Perguruan Tinggi Kesehatan dan sejenisnya. Atau pengalaman menjalani pendidikan 
nonformal berupa kursus atau pelatihan singkat berbasis kesehatan. 

Persoalan kompetensi yang diragukan adalah faktor utama pemicu kontroversi pemanfaatan 
selebriti sebagai influencer. Sosok selebriti yang diundang ke istana seperti Raffi Ahmad, Atta 
Halilintar dan Anji atau lainnya dituding tidak memiliki cukup kompetensi mengenai pandemi, terlebih 
dengan adanya wawancara Anji dengan Hadi Pranoto sebagai pakar mikrobiologi yang mengakui sudah 
menemukan obat Covid 19, dan tidak sesuai fakta. Epidemiolog dari Griffith University Australia, 
Dicky Budiman, mengatakan penggunaan artis untuk jadi influencer kurang tepat sebagai penyampai 
pesan. Mereka hanya pas sebagai magnet untuk meramaikan suatu kegiatan (Bernie, 2021). 

Ketiga, perilaku terkait dengan aktivitas manusia yang terlihat dari tindakan maupun aktivitas 
manusia itu sendiri, atau bisa juga dikatakan perilaku merupakan tanggapan atau reaksi seseorang 
terhadap rangsangan di sekelilingnya. Jadi, bisa dikatakan perilaku merupakan respon atau reaksi 
seseorang yang terjadi akibat adanya stimulus dari luar (Suharyat, 2009). Sehingga dapat disimpulkan 
perilaku merupakan hasil dari keseluruhan pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya 
dan itu terwujud di dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. 

Perilaku muncul didasarkan atas sikap yang telah diambil. Perilaku yang ditampilkan para 
influencer kesehatan, idealnya menunjukkan sikap yang positip atau sejalan dengan tujuan yang 
dititipkan oleh pengguna jasa. Sikap positip tersebut dipresentasikan dengan tindakan yang bersifat 
memberi dukungan atau pro pada program atau regulasi yang mereka sampaikan kepada publik.  
Dengan demikian sikap menerima, menyetujui dan mendukung program yang nantinya akan 
disosialisasikan para selebriti, merupakan indikator bahwa perilaku mereka mencerminkan 
kredibilitasnya sebagai influencer kesehatan. 

Hal ini berkaitan dengan penelitian perilaku influencer yang positif akan mempengaruhi tindakan 
perilaku konsumen ke arah yang positif. Sehingga apabila terjadi perubahan terhadap influencer maka 
akan diikuti oleh perubahan perilaku konsumen (khalayak). Dengan demikian perubahan tingkah laku 
influencer ke arah positif akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan perilaku konsumennya 
(Adha et al., 2020). 

Setelah sikap dalam bentuk respon atau pernyataan, maka indikator perilaku paling menentukan 
tindakan tingkah laku influencer yang mempresentasikan diri sebagai sosok contoh, permodelan, 
prototype pelaksana program. Idealnya influencer sebagai penyampai pesan dalam sebuah penyebaran 
informasi dan sosialisasi sepatutnya adalah pelaksana terbaik dan terdepan. 

Kontroversi influencer kesehatan di Indonesia terjadi karena kenyataan tidak sesuai harapan. 
Terjadi kontradiksi antara sikap yang disampaikan dalam bentuk perkataan tidak sejalan dengan 
tindakan. Seperti dilakukan influencer Raffi Ahmad yang mengabaikan protokol kesehatan dengan 
tidak memakai masker dan terlibat dalam sebuah kerumunan. Perilaku influencer yang negatif dan 
menimbulkan kontroversial di media sosial maupun dalam tayangan televisi, akan memberikan dampak 
buruk bagi pengikutnya (Mahdia, 2018). 

Keempat, kepercayaan, pihak tertentu terhadap seseorang dalam hal melakukan hubungan 
transaksi berdasarkan suatu keyakinan bahwa orang yang dipercaya itu akan memenuhi kewajibannya 
secara baik sesuai harapan (Rofiq, 2007). Demikian juga dengan kepercayaan publik kepada para 
influencer kesehatan yang berasal dari selebriti sangat tergantung pada citra (image) yang bersangkutan 
di mata publik. Apabila citra figur tidak baik maka kepercayaan pada sosok tersebut juga rendah. 
Kondisi ini menunjukkan influencer yang mempunyai followers terbanyak dan aktif, menunjukkan 
bahwa akun media sosialnya tersebut mempunyai tingkat keterpercayaan yang tinggi. Jadi, apapun 
informasi yang disampaikan melalui media sosialnya akan menjadi salah satu sumber acuan dari para 
pengikutnya (Zuhri, 2020). 
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Kepercayaan yang tinggi dari masyarakat terhadap influencer dibangun atas hubungan yang kuat 
sehingga ketika mendapat sesuatu hal yang baru berupa program, aktivitas atau trend baru akan mudah 
diikuti oleh masyarakat. Hal ini menunjukkan influencer mendapatkan tingkat kepercayaan yang lebih 
di media sosial terutama di dalam mengkomunikasikan sebuah produk atau brand baru (Adrianto, 
2021). Adapun salah satu cara menjaga hubungan yang baik antara komunikator atau influencer dengan 
masyarakat sebagai komunikan yaitu melakukan komunikasi interpersonal secara intens dengan 
memanfaatkan media sosial (Madonna et al., 2021). 

Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa di Indonesia kepercayaan terhadap influencer 
sebenarnya cukup tinggi namun sifatnya terbatas hanya pada influencer yang berasal dari kalangan 
selebriti, hiburan dan influencer marketing. Berdasarkan hasil penelitian, banyaknya jumlah follower 
seorang influencer di media sosial sangat mempengaruhi tingkat kepercayaan publik terutama dalam 
hal meningkatkan minat beli terhadap produk. Contohnya ada peningkatan hasil penjualan sebanyak 25 
persen karena menggunakan influencer (Wahyuni, 2019). Faktanya, banyak influencer dari kalangan 
biasa yang direkrut industri atau perusahaan periklanan sepanjang aktif di media sosial dan memiliki 
follower dalam jumlah besar sehingga berpotensi meningkatkan penjualan produk, seperti produk 
kosmetik, fashion, kuliner dan sebagainya yang sifatnya komersil. 

Sejumlah indikator penentu kredibilitas influencer kesehatan yang telah diuraikan di atas menjadi 
pedoman mendasar dalam upaya menghasilkan sosialisasi dan penyebaran informasi yang efektif dan 
berdampak langsung bagi ketahanan kesehatan masyarakat. Ketahanan kesehatan masyarakat yaitu 
kesehatan lingkungan yang sifatnya universal milik suatu bangsa atau secara nasional dengan demikian 
perlu diberikan sosialisasi dan pemahaman kepada masyarakat bahwa faktor kesehatan merupakan 
aspek penting dalam upaya menjaga ketahanan nasional (Sutomo, 2011). 

 
KESIMPULAN 

Pemerintah sepatutnya mengevaluasi keterlibatan influencer dalam komunikasi dan penyuluhan 
kesehatan. Pemerintah berargumen, banyak negara maju memanfaatkan influencer dan riset 
menyatakan influencer cukup membantu dalam penanganan masalah kesehatan. Realita tersebut 
menunjukkan terdapat kesenjangan soal dampak pemanfaatan influencer di Indonesia dengan hasil 
positip yang terjadi beberapa negara lainnya seperti di Kanada yang memanfaatkan influencer dalam 
mengatasi obesitas dan mengkampanyekan komsumsi makanan sehat bagi masyarakat. 

Sesungguhnya pemanfaatan influencer dapat memberi dampak positip dan mempercepat 
penyebaran informasi dan sosialisasi kesehatan, namun harus memperhatikan beberapa indikator 
kredibilitas bagi seorang influencer kesehatan. Indikator yang dimaksud adalah (1) popularitas yang 
mencakup ketenaran, dominasi publikasi, pengikut yang banyak dan pendapatan yang besar; (2) 
kompetensi yang terdiri dari pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan pendidikan yang ditempuh; (3) 
perilaku yang berkaitan erat dengan sikap dan tindakan, serta (4) kepercayaan publik terhadap 
influencer yang ditunjuk. Apabila keempat indikator itu dipenuhi maka pemanfaatan influencer sebagai 
bagian dari strategi membangun ketahanan kesehatan masyarakat akan memperoleh hasil yang optimal. 
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